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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 

Unit Sembayat Gresik 

Untuk mengetahui sejarah berdirinya BMT Mandiri 

Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat Gresik maka kita harus 

melihat sejarah berdirinya BMT Mandiri Sejahtera JawaTimur 

Dukun Gresik. BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun 

Gresik merupakan kantor pusat dari BMT Mandiri Sejahtera 

Jawa Timur Unit Sembayat Gresik yang didirikan pada tanggal 

19 Oktober 2004 dan berbadan hukum No. 

03/BH/403.62/IV/2006, SIUSP No : P2T/ 39/09.06/ X/ 2011 

yang terletak  di Jl. Raya Pasar Kliwon Karangcangkring – 

Dukun– Gresik. 

Sejarah berdirinya BMT Mandiri Sejahtera JawaTimur 

Dukun Gresik ini di latar belakangi oleh rasa keprihatinan para 

tokoh masyarakat sekitar akan maraknya praktek riba. Praktek 

riba, terjadi karena tidak adanya lembaga keuangan yang 
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berlandaskan sistem syariah yang dapat meminjamkan modal 

usaha kepada mereka (masyarakat sekitar). Sehingga mudah 

bagi para rentenir untuk masuk dalam kehidupan mereka, dan 

menyebabkan praktek riba. 

Berbekal dari rasa prihatin itu maka para tokoh-tokoh 

masyarakat sekitar yang memiliki tingkat pendidikan yang 

tinggi serta berbekal ilmu agama yang memadai membuka 

sebuah lembaga keuangan syariah di wilayah tersebut dengan 

alasan yang telah dikemukakan di atas. Kehadiran BMT 

Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun Gresik ini mendapatkan 

respon positif dari masyarakat sekitar. Karena dengan adanya 

BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun Gresik ini, 

masyarakat tidak lagi khawatir dan lebih merasakan 

ketenangan akan keberadaan BMT ini karena terhindar dari 

prakter riba yang terjadi di masyarakat dan tidak terjerat hutang 

dari para rentenir. 

BMT ini aktifitas usahanya adalah menghimpun dan 

menyalurkan dana dari/kepada anggota atau calon anggota 

dengan sistem Murabahah ( jual beli ) dan Mudharabah atau 

Musyarakah ( bagi hasil ) yang dijamin sah menurut syariah 

dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
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Pada tahun 2011, banyak lembaga keuangan mikro Baitul 

Maal wat Tamwiil (BMT) yang mengembangkan usahanya. 

Salah satunya BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur asal 

Kecamatan Dukun Gresik ini. Karena dirasa banyak 

masyarakat yang sudah mengerti akan fungsi dari Lembaga 

Keuangan Syariah ini dan masyarakat sangat membutuhkan 

akan keberadaan BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun 

Gresik ini. 

Adapun susunan kepengurusan BMT Mandiri Sejahtera 

Jawa Timur Cabang Gresik adalah : 

1) Pengurus 

Ketua      : Mahfud, S.Pd 

Sekretaris     : Sukirno 

Bendahara     : Matokan 

2) Pengawas 

Pengawas     : H.Sudirman, SH. MH 

Anggota     : Suepto 

Pengawas Syari’ah    : A. Qusyairi Burhan,BA 

Manager     : H.M Ayubi Chozin 

3) Kepala Unit 

Kepala Unit Dukun    : Heri Suwoto 

Kepala Unit Campurejo   : Sholichatul Mar’ah 

Kepala Unit Balongpanggang  : Mega Dwi Lestari 
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Kepala Unit Sekapuk   : Iskan, SE 

Kepala Unit Duduksampeyan  : Retno P Tyas, S.Kom 

4) Kepala Cabang  

Kepala Cabang Sungonlebak   : Andik Afthoni 

Kepala Cabang Tanjungmekar  : Abdul Rouf Haqiqi 

Kepala Cabang Moropelang   : Ahmad Muriyanto, SE 

Manager BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun 

Gresik, H.M Ayubi Chozin menjelaskan, pihaknya menargetkan 

akan membuka cabang di setiap wilayah Kecamatan Gresik. 

Menurutnya, hadirnya BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur di 

tiap kecamatan, tentunya akan mempermudah akses para 

pedagang mendapatkan tambahan modal sekaligus diharapkan 

bisa membiayai usaha mikro setempat. Lembaga keuangan 

mikro syariah ini beroperasi sejak tahun 2004. Namun, setelah 

berjalan 6 tahun, BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun 

Gresik ini telah ekspansi di beberapa pasar tradisinal. Sedangkan 

besar pinjaman yang diberikan bervariasi mulai Rp 500.000,- 

hinggaRp 5.000.000,-. Bahkan, dalam rapat anggota tahunan, 

aset BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun Gresik tercatat 

mencapai Rp 5,7Miliar. Melalui ekspansi di sejumlah 

kecamatan, BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Dukun Gresik 

fokus memberikan pembiayaan di kalangan petani selain juga 

melayani penyaluran zakat, infaq, dan shodaqoh 
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Kemudian pada tahun 2011 para pengurus BMT Mandiri 

Sejahtera Jawa Timur Dukun Gresik ingin mengembangkan 

misinya keseluruh wilayah Gresik dan Lamongan dengan 

membuka unit-unit di sekitar wilayah Gresik dan Lamongan, 

salah  satunya adalah di daerah Kecamatan Manyar yang 

beralamatkan di Jl. K.A Shidiq 23 Sembayat Kec. Manyar Kab. 

Gresik. 

Di antara unit-unit yang telah didirikan yaitu : 

No Kantor Unit BMT Alamat 

1 Kantor Unit Dukun Jl. Raya Pasar Dukun No.40  Sembungan 

Kidul Dukun-Gresik 

2 Kantor Unit Campurejo Jl. Raya Pasar Campurejo No.23-  

Panceng Gresik 

3 Kantor Unit Balongpanggang Jl. Raya Sambiroto Balongpanggang-

Gresik 

4 Kantor Unit Sekapuk Jl. Raya Pasar Sekapuk-Ujungpangkah-

Gresik 

5 Kantor Unit Sungelebak Jl. Raya Sungelebak ( Depan Pasar 

Sungelebak ) Karanggeneng-Lamongan 

6 Kantor Unit Tanjungmekar Jl. Raya Pasat Tanjung mekar  Lembung 

( Depan Pasar Lembung ) – Kalitengah-

Lamongan 

7 Kantor Unit Duduksampeyan Jl. Raya Pasar Duduksampeyan ( Depan 

Pasar Duduksampeyan ) – 

Duduksampeyan-Gresik 

8 Kantor Unit Moropelang Jl. Raya Moropelang – Babat – 

Lamongan 
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 Kantor Unit Pasar Sidoharjo 

 

Jl. Raya Pasar Sidoharjo Blok IV A No. 

13-14 – Lamongan 

 Kantor Unit Benjeng Jl. Raya Pasar Benjeng No. 22 Timur 

Polsek Dsn. Rayung Ds. Bulurejo – 

Benjeng – Gresik 

 Kantor Unit Pasar Kranji Jl. Raya Deandles Stand Pasar Kranji – 

Paciran-Lamongan 

 Kantor Unit Sumberwudi Jl. Raya Pertigaan Sumberwudi – 

Karanggeneng- Lamongan 

 Kantor Unit Kedungpring Jl. Raya Pasar Kedungpring (Sebelah 

Utara Indomart),Lamongan 

 Kantor Unit Pasar Babat Jl. Raya Pasar Babat – Babat – 

Lamongan 

 Kantor Unit Kerek Tuban Jl. Raya Desa margomulyo – Kerek – 

Tuban 

 Kantor Unit Montong Tuban Jl. Montongsekar – Montong - Tuban 

 Kantor Unit MerakUrak Jl. Raya Pasar Merak Urak ( Timur Pasar 

) Ds. Sambonggede – Merakurak – 

Tuban 

 

BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat Gresik 

ini didirikan pada 9 Juni 2011yang beralamat di Jl. K.A Shidiq 

23 Sembayat Kec. Manyar  Kab. Gresik. Letak dari kantor BMT 

Mandiri Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat Gresik ini sangat 

strategis sekali. Karena berada di salah satu pusat perputaran 

uang di wilayah Manyar yang berupa pasar tradisional dan jalan 

raya yang menghubungkan antara wilayah Gresik dengan 

wilayah Lamongan. 
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Di daerah sembayat sendiri mayoritas masyarakatnya 

banyak yang masih kurang mengenal dan mengetahui tentang 

adanya keberadaan lembaga keuagan berbasis syariah, yang 

mana masyarakatnya masih banyak yang terlilit hutang pada 

rentenir dengan sistem bunga yang  tinggi. 

Adapun visi dan misi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 

Unit Sembayat Gresik, yakni : 

Visi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat 

Gresik adalah menjadi keuangan mikro yang sehat, berkembang, 

dan terpercaya yang mampu melayani anggota masyarakat 

sekitar berkehidupan salam, penuh keselamatan, kedamaian, dan 

sejahtera. Adapun misi BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur 

Unit Sembayat Gresik adalah mengembangkan BMT Mandiri 

Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat Gresik sebagai sarana 

gerakan pemberdayaan dan keadilan, sehingga terwujud kualitas 

masyarakat disekitar BMT Mandiri Sejahtera yang salam, penuh 

keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. 

Dengan begitu kegiatan dari Baitul Maal Wat Tamwiil 

khususnya BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat 

Gresik adalah mengembangan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 

pengusaha kecil diantaranya dengan mendorong kegiatan 
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menabung dan menunjang kegiatan ekonominya dengan sistem 

syari’ah.  

Kegiatan BMT adalah mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dalam meningkatkan kwalitas ekonomi 

pengusaha makro dan khususnya disini yakni mikro antara lain 

mendorong kegiatan menabung dan pembiayaan ekonomi, 

sedangkan kegiatan baitul maal adalah menerima titipan BAZIS 

dari dana zakat, infaq dan shodaqoh serta menjalankan sesuai 

dengan peraturan dan amanah. Dengan demikian, keberadaan 

BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai 

media penyalur  pendayahgunaan harta ibadah seperti zakat, 

infaq, shodaqah dan wakaf serta dapat pula berfungsi sebagai 

institusi yang bergerak dibidang investasi yang bersifat 

produktif sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi kedua ini 

dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga 

keuangan, BMT juga sebagai lembaga ekonomi. 

Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun 

dana dari masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan 

dananya disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat (anggota BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT. 

Sedangkan sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan 

kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan, 

industry dan pertanian. Dengan berkembangnya BMT Mandiri 
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Sejahtera Jawa Timur Dukun Gresik beserta Unit-unitnya, maka 

Baitul Maal Wat Tamwiil ini melayani usaha perbankan 

(Simpan Pinjam ) berbasic Syari’ah, dengan menambahkan 

beberapa produk. Diantara produk-produknya yakni: 

1) Mudharabah/Qirod ( Bagi Hasil ) 

2) Musyarakah/ Syirkah ( Penyertaan ) 

3) Murabahah ( Jual beli ) 

4) Rahn ( Gadai ) 

5) Qordhul Hasan ( Hutang ) 

Adapun Produk – Produk Simpanan dari BMT Mandiri 

Sejahtera JawaTimur Unit Sembayat Gresik tersebut adalah: 

a) Simaster ( Simpanan Masyarakat Sejahtera ) 

Simpanan masyarakat sejahtera ini merupakan berupa 

tabungan yang dapat diambil sewaktu-waktu dengan fasilitas 

paling lengkap. Menerima kiriman dan transfer dari atau ke 

bank lain. Simpanan masyarakat sejahtera ini terdiri dari: 

1) Simaster Utama 

2) Simaster Plus 

3) Simaster 

b) Simpaham (Simpanan Haji Mabrur) 

Simpanan haji mabrur ini tidak diharuskan untuk 

menyimpan atau menabung dengan jumlah yang selalu besar, 
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namun semampu nasabah tersebut untuk menyimpan di BMT 

tersebut. Simpanan haji mabrur ini terdiri dari: 

1) Simpanan Umroh 

2) Simpanan Qurban 

3) Simjaka (Simpanan Berjangka) 

Di BMT Mandiri Sejahtera Jawa Timur Unit Sembayat 

Gresik ini juga menyediakan jasa yang berupa: 

1) PenukaranUang Ringgit dll 

2) KirimanUang dari dalam / luar negeri 

3) Pembayaran online rekening PLN, Telepon, Angsuran 

Pembiayaan FIF, BAF, ADIRA FINANCE, OTO FINANCE, 

WOM FINANCE 

4) Perpanjangan STNK, dll 

  

2. Karakteristik Responden 

Responden yang menjadi fokus pada penelitian ini diklasifikasikan 

berdasarkan berbagai macam karakteristik, seperti jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, penghasilan tiap bulan. Lebih jelasnya dari berbagai 

karakteristik responden tersebut akan di sajikan dalam beberapa tabel 

dibawah ini : 
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Gambar 4.1 Data responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2016 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dengan total 55 responden dikelompokkan 

menjadi laki-laki dan perempuan. Dari total 55 responden, 31% berjenis 

kelamin laki-laki dan 69% berjenis kelamin perempuan. 

 

Gambar 4.2 Responden berdasarkan usia 

 

 

 

                                                                                 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2016 
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Pada diagram lingkaran di atas dapat dilihat bahwa dari hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan, dari 55 responden 52% 

responden berusia > 50 tahun, 15% berusia sekitar 40 – 49 tahun, 18% 

berusia sekitar 30-39 tahun dan 15%  < 30tahun. 

Gambar 4.3 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2016 

 

Di lihat dari diagram di atas, jumlah responden yang memiliki 

pendidikan terakhir pendidikan dasar (SD, SMP) adalah 23 orang atau 

41% dari jumlah responden. Sedangkan yang menempuh tingkat 

pendidikan menengah atas (SMA) sebanyak 28 orang atau 52 %. 

Sementara itu responden yang menempuh pendidikan tinggi (S1) hanya 

sebanyak 4 orang atau 7 %. 
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Gambar 4.4 Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang dikelola peneliti dengan SPSS 19, 2016 

 

Dari data diatas responden yang memiliki pendapatan rendah total 

Rp. 1.000.000 – Rp. 2.900.000 sebanyak 22 orang atau 40%, 

pendapatan responden yang termasuk sedang yaitu antara Rp.3.000.000 

– Rp. 4.900.000 adalh 15 orang ( 27 % ), selanjutnya pedagang dengan 

pendapatan Rp. 5.000.000 – Rp. 6.900.000 adalah 12 orang ( 22 %) 

sedangkan dengan sisanya dengan pendapatan diatas Rp. 7.000.000 

adalah 6 orang ( 11% ). 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian, uji validitas dan reliabilitas digunakan 

untuk menguji kuesioner (angket) yang dibagikan kepada 

responden pedagang di pasar Sembayat yang menjadi nasabah 

BMT Mandiri sejahtera Cabang Sembayat. 
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1.  Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikataklan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
1
 Suatu 

skala pengukuran dikatakan valid jika ia dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan program IBM Statistical Packages for 

Social Science (SPSS) 19 sebagai alat bantu dalam analisis 

pengolahan datanya. Metode yang digunakan dalam uji korelasi 

ini adalah menggunakan rumus korelasi Product Moment
2
 

sebagai berikut : 

   
 (   )  (    )

√*      (   )+*(      (   )+
 

 

Keterangan : 

N : Jumlah responden 

X : Skor masing-masing pertanyaan dari setiap responden 

Y : Skor total semua pertanyaan dari setiap responden 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006),168.   
2
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal 169 
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ΣX = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY = Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

ΣY
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 

signifikansi 0,05. Kriteria penilaian uji validitas adalah : 

1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan 
sig

. 0,05) maka 

instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyakan valid). Jika r 

hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (tidak valid).
3
 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan 

Item rhitung rtabel Kesimpulan 

1 0.373 0.260 VALID 

2 0.387 0.260 VALID 

3 0.499 0.260 VALID 

 

 

 

                                                           
3
 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS untuk Analisis Data dan Uji Statistik ( Jakarta: Penerbit 

Mediakom, 2008), hal 17 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi 

Item rhitung rtabel Kesimpulan 

1 0.394 0.260 VALID 

2 0.453 0.260 VALID 

3 0.468 0.260 VALID 

4 0.375 0.260 VALID 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Memilih 

Item rhitung rtabel Kesimpulan 

1 0.727 0.260 VALID 

2 0.714 0.260 VALID 

3 0.354 0.260 VALID 

 

Hasil uji validitas dari variabel tingkat pendidikan (X), 

persepsi (Y) dan keputusan memilih (Z) pada program IBM 

Statistical Packages for Social Science (SPSS) 19 

menunjukkan rhitung > rtabel. Pada penelitian ini, diketahui rtabel 

sebesar 0.260 dengan jumlah responden 55 orang, sedangkan 

rhtung yang diperoleh > rtabel. Jadi disimpulkan semua item 

pertanyaan dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas adalah pengujian terhadap 

keprcayaan suatu instrumen. Apabila instrumen itu baik dan 

dapat dipercaya maka responden tidak akan memilih 

jawaban-jawaban tertentu sehingga menghasilkan data yang 

dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 
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beberapa kali pengambilan, aspek-aspek yang diukur tidak 

akan berubah terhadap gejala yang sama dan alat ukur yang 

sama. Dalam uji rumus yang digunakan adalah menggunakan 

rumus Alpha Cronbach
4
. Rumus Alpha Cronbach digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 

dan o, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha 

Cronbach: 

    (
 

   
) (    

    

   
 ) 

Keterangan : 

     = keandalan instrumen 

K  = banyak butir pernyataan 

  b
2 

=  jumlah ragam butir 

 t
2  

= ragam total 

Kriteria suatu penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini jika koefisien reliabilitas (  ) ≥ 0,6 

Menurut Umar,  pengambilan keputusan untuk uji reliabel 

adalah sebagai berikut:
5
 

a. Cronbach Alpha ≤ 0.6   = reliabilitas buruk 

                                                           
4
 Juliansyah Noor, Metodologi..., 165. 

5
 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar..., hal 26. 
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b. Cronbach Alpha 0.6 – 0.79  = reliabilitas diterima 

c. Cronbach Alpha 0.8  = reliabilitas baik 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabiltas 

rhitung rtabel Kesimpulan 

X = 0.609 0.260 RELIABEL 

Y = 0.639 0.260 RELIABEL 

Z = 0.639 0.260 RELIABEL 

 

Hasil uji reliabilitas dari variabel tingkat pendidikan (X), 

persepsi (Y) da keputusan memilih (Z) pada program IBM 

Statistical Packeges for Social Science (SPSS) 19 

menunjukkan rhitung ≥ rtabel. Pada penilitian ini, diketahui rtabel 

sebesar 0.260 dengan jumlah responden 55 orang, sedangkan 

rhitung yang diperoleh > rtabel yang artinya lebih dari 0.6 jadi 

reliabiltas dapat diterima. Jadi disimpulkan semua item 

pertanyaan dikatakan reliabel. 

C. Hasil Data 

1.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi normal atau tidak.
6
 Dalam penelitian 

                                                           
6
 Juliansyah Noor, Metodologi..., 174. 
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ini, teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikasi yang diperoleh adalah  

>0.05, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika nilai signifikasi yang diperoleh adalah < 

0.05 maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0.646 

yang artinya nilai signifikasi > 0.05 maka dikatakan residual 

berdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji 

apakah terdapat multiko yang kuat antar variabel bebas adalah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,98130676 

Most Extreme Differences Absolute ,100 

Positive ,072 

Negative -,100 

Kolmogorov-Smirnov Z ,739 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,646 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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dengan melihat nilai koefisien korelasi antar variabel bebasnya. Jika 

koefisien korelasi (tolerance) antar variabel bebasnya ≥ 0.1 dan VIF 

(Varian Infloating Factor) ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel bebasnya. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

 

 

 

     

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hasil uji 

multikoliniearitas dapat dilihat dari tabel coefficients tolerance dan 

VIF. Karena masing-masing variabel mempunyai nilai tolerance ≥ 

0,1 dan nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi multikoliniearitas antar 

variabel bebas dalam model regresinya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varian terhadap residual yang ada dalam model 

regresi. Di dalam penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai koefisien korelasi 

antar variabel bebasnya. Jika p-value > 0,05 maka tidak terjadi gejala 
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heteroskedastisitas, namun apabila p-value < 0,05 maka terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa p-value >0,05 maka tidak 

tterjadi gejala heteroskedastisitas. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis 

jalur yang terdiri atas pengaruh langsung dan tidak langsung. Untuk 

mendapatkan nilai pengaruh langsung dan tidak langsung digunakan 

analisis regresi dengan variabel intervening. Variabel intervening 

merupakan variabel antara atau mediating, yang berfungsi memediasi 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini parameter hubungan Tingkat Pendidikan, Persepsi dan 

Pemilihan produk akan di tunjukkan pada gambar 4.5 

 

 

 

2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
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Gambar 4.5 Parameter Hubungan antar Variabel 

a. Pengaruh Langsung 

 Pengaruh Langsung dalam analisis jalur ini ditunjukkan oleh 

parameter p1, dapat dilihat pada gambar diatas.  Nilai p1 merupakan 

nilai Standardized Coefficients (Beta) yang didapatkan dari hasil regresi 

Tingkat Pendidikan dan Pemilihan Produk. Nilai beta yang diambil 

adalah Tingkat Pendidikan terhadap pemilihan produk.  

Tabel 4.8 

Koefisien Regresi Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Memilih 

 

 

 

 

 Dari tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa nilai p1 adalah parameter 

beta untuk Tingkat Pendidikan 0,217. Untuk melihat apakah ada 

hubungan linear antara variabel tingkat pendidikan (exogenous) dengan 

Tingkat Pendidikan 

Persepsi 

Pemilihan Produk 

e1 

e2 

P2 
P3 

P1 
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variabel keputusan memilih (endogenous), dapat dilihat dengan 

melakukan uji hipotesis seperti di bawah ini : 

H0 : Tidak ada hubungan langsung antara variabel exogenous tingkat 

pendidikan dengan variabel endogenous keputusan memilih. 

H1 : Ada hubungan langsung antara variabel exogenous tingkat 

pendidikan dengan variabel endogenous keputusan memilih. 

 Nilai t dari hasil perhitungan IBM SPSS yang tertera dalam kolom t 

pada tabel coefficients di atas untuk menunjukkan adanya hubungan 

liniear antara variabel exogenous tingkat pendidikan dengan variabel 

endogenous keputusan memilih ialah sebesar 1,615. Untuk menentukan 

besarnya taraf signifikansi sebesar 0,05 diperoleh angka t tabel sebesar 

2,004. Dalam menentukan kriteria pengambilan keputusan pengujian 

hipotesis t, hipotesisnya sebagai berikut : 

Jika t penelitian > t tabel, maka H0 ditolak, dan H1 diterima.  

Jika t penelitian < t tabel, maka H0 diterima, dan H1 ditolak. 

 Hasil penghitungan dengan IBM SPSS menunjukkan angka t 

penelitian 1,615 < t tabel sebesar 2,004, dengan demikian keputusannya 

adalah H0 diterima H1 ditolak. Artinya tidak ada hubungan linear antara 

variabel exogenous tingkat pendidikan dengan variabel endogenous 

keputusan memilih, maka variabel exogeneous tingkat pendidikan tidak 

mempengaruhi variabel endogenous keputusan memilih. 

 Nilai koefisien Beta (dalam kolom Standardized Coefficient Beta) 

sebesar 0,217 atau jika dibuat persen menjadi sebesar 21,7% 
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menunjukkan bahwa pengaruh sebesar ini tidak signifikan karena nilai 

signifikansi / probabilitas hasil perhitungan yang tertera dalam kolom 

Sig sebesar 0,112 > 0,05. 

b. Pengaruh Tidak Langsung 

 Pengaruh tidak langsung dalam analisis jalur ini ditunjukkan oleh 

parameter p2 dan p3 sebagaimana terlihat pada gambar 4.6 

 

    p1= 0,217 

 

  p2= 0,265       p3= 0,187 

 

 

Gambar 4.6 Parameter Pengaruh Tidak Langsung Tingkat Pendidikan ke 

Pemilihan Produk 

 

Nilai parameter p2 dan p3 merupakan nilai Standardized 

Coefficients (Beta) yang didapatkan dari hasil regresi pertama yaitu 

Tingkat Pendidikan terhadap Pemilihan Produk. Regresi kedua yaitu 

Tingkat pendidikan ke Pemilihan Produk melalui Persepsi p2 x p3. 

Tabel 4.9 Koefisien regresi Tingkat Pendidikan Terhadap Persepsi 

 

 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk melihat apakah ada 

hubungan langsung antara variabel tingkat pendidikan (exogenous) 

Tingkat Pendidikan 

Persepsi 

Pemilihan Produk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

dengan variabel persepsi (moderating), dapat dilihat dengan melakukan 

uji hipotesis seperti di bawah ini : 

H0 : Tidak ada hubungan langsung antara variabel exogenous tingkat 

pendidikan dengan variabel moderating persepsi. 

H1 : Ada hubungan langsung antara variabel exogenous tingkat 

pendidikan dengan variabel moderating persepsi. 

 Nilai t dari perhitungan IBM SPSS19 yang tertera dalam kolom t 

pada tabel Coefficients di atas untuk menunjukkan adanya hubungan 

liniear antara variabel exogeneous tingkat pendidikan dengan variabel 

moderating persepsi adalah sebesar 1,999. Untuk menentukan besarnya 

taraf signifikansi sebesar 0,05 diperoleh angka t tabel sebesar 2,004. 

Dalam menentukan kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis 

t, hipotesisnya sebagai berikut : 

Jika t penelitian > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika t penelitian < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 Hasil perhitungan dengan IBM SPSS19 menujukkan angka t 

penelitian sebesar 1,999 < t tabel sebesar 2,004, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Artinya tidak ada hubungan langsung antara variabel 

exogeneous tingkat pendidikan dengan variabel moderating persepsi. 

Karena tidak ada hubungan liniear antara antara kedua variabel, maka 

variabel variabel exogenous tingkat pendidikan tidak mempengaruhi 

variabel moderating persepsi. 
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 Nilai koefisien beta (dalam kolom Standardized Coefficient Beta) 

sebesar 0,265 atau jika di buat persen menjadi sebesar 26,5% 

menunjukkan bahwa pengaruh sebesar ini tidak signifikan karena nilai 

signifikansi / probabilitas hasil penghitungan yang tertera dalam kolom 

Sig sebesar 0,051 > 0,05 

Tabel 4.10 Koefisien Regresi Persepsi terhadap Keputusan Memilih 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk melihat apakah ada 

hubungan linear antara variabel persepsi (moderating) dengan variabel 

keputusan memilih (endogeneous), dapat dilihat dengan melakukan uji 

hipotesis seperti di bawah ini : 

H0 : Tidak ada hubungan langsung antara variabel moderating 

persepsi dengan variabel endogeneous keputusan memilih. 

H1 : Ada hubungan langsung antara variabel moderating persepsi 

dengan variabel endogeneous keputusan memilih. 

  Nilai t dari perhitungan IBM SPSS yang tertera dalam kolom t 

pada tabel Coefficients di atas untuk menunjukkan adanya hubungan 

liniear antara variabel moderating persepsi dengan variabel 

endogeneous keputusan memilih adalah sebesar 1,389. Untuk 

menentukan besarnya taraf signifikansi sebesar 0,05 diperoleh angka t 
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tabel sebesar 2,004. Dalam menentukan kriteria pengambilan 

keputusan pengujian hipotesis t, hipotesisnya sebagai berikut : 

Jika t penelitian > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika t penelitian < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

  Hasil perhitungan dengan IBM SPSS menujukkan angka t 

penelitian sebesar 1,389 < t tabel sebesar 2,004, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Artinya tidak ada hubungan langsung antara variabel 

moderating persepsi dengan variabel endogeneous keputusan memilih. 

Karena tidak ada hubungan liniear antara antara kedua variabel, maka 

variabel variabel moderating persepsi tidak mempengaruhi variabel 

endogeneous keputusan memilih. 

  Nilai koefisien beta (dalam kolom Standardized Coefficient 

Beta) sebesar 0,187 atau jika di buat persen menjadi sebesar 18,7% 

menunjukkan bahwa pengaruh sebesar ini tidak signifikan karena nilai 

signifikansi / probabilitas hasil penghitungan yang tertera dalam 

kolom Sig sebesar 0,171 > 0,05. 
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c. Pengaruh Total 

 Pengaruh total merupakan penjumlahan dari pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung variabel Tingkat Pendidikan terhadap 

Pemilihan Produk. Perhitungan pengaruh total adalah sebagai berikut: 

- Pengaruh langsung    = p1 

- Pengaruh Tidak langsung   = p2 x p3 

 Pengaruh Total     = p1 + (p2 x p3) 

- Pengaruh Langsung     = 0,217 

- Pengaruh Tidak Langsung    = (0,265 x 0,187) 

 Pengaruh Total      = 0,266 

Pengaruh total sebesar 0,266  adalah relatif kecil, sehingga ada 

variabel lain yang dapat mempengaruhi pemilihan produk seperti 

motivasi, budaya, ekonomi, demografi dan lain lain perlu 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 

d. Kesalahan Regresi (e) 

Kesalahan Regresi dalam analisis jalur ini adalah e1 hasil dari regresi 

pertama, e2 hasil dari regresi kedua. Besarnya nilai e adalah akar dari (1-

R
2
) dari masing-masing regresi. 

 Nilai R
2
 dari regresi pertama yaitu tingkat pendidikan terhadap 

keputusan memilih dapat dilihat pada Model Summary untuk regresi 

tersebut, ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Model Summary Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan 

Memilih 
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 Besarnya nilai R square ( R
2 

) pada tabel di atas adalah 0,047. Angka 

tersebut mempunyai makna besarnya pengaruh variabel independen 

exogeneus tingkat pendidikan terhadap variabel dependen endogenous 

keputusan memilih. Untuk memudahkan membacanya kita dapat 

membuat dalam bentuk angka persen dengan cara menghitung Koefisien 

Determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

KD = R
2
 x 100% 

KD = 0,047 x 100 

KD = 4,7% 

Angka 4,7% ini mempunyai makna sebagai besarnya pengaruh 

variabel independen exogenous tingkat pendidikan terhadap variabel 

dependen endogenous. Sedangkan sisanya dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

e = 1 - R
2
  

e =1 - 0,047 

e =0,953 x 100% 

e = 95,3% 

Angka 95,3% diatas mempunyai makna besarnya faktor lain dalam 

model di luar kedua variabel. Dengan kata lain variabel tingkat 

pendidikan yang dapat diterangkan dengan menggunakan variabel 

dependen endogenous adalah sebesar 4,7%, sedangkan pengaruh sebesar 

95,3% di sebabkan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini. 
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Tabel 4.12 Model Summary Tingkat Pendidikan dan Persepsi Terhadap 

Keputusan Memilih 

 

 

  

 

 Besarnya nilai R square ( R
2 

) pada tabel di atas adalah 0,065. Angka 

tersebut mempunyai makna besarnya pengaruh variabel independen 

exogeneus tingkat pendidikan terhadap variabel dependen endogenous 

keputusan memilih melalui variabel moderating persepsi. Untuk 

memudahkan membacanya kita dapat membuat dalam bentuk angka 

persen dengan cara menghitung Koefisien Determinasi (KD) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

KD = R
2
 x 100% 

KD = 0,065 x 100 

KD = 6,5% 

Angka 6,5% ini mempunyai makna sebagai besarnya pengaruh 

variabel independen exogenous tingkat pendidikan terhadap variabel 

dependen endogenous melalui variabel moderating persepsi. Sedangkan 

sisanya dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

e = 1 - R
2
  

e =1 - 0,065 

e =0,935 x 100% 
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e = 93,5% 

Angka 93,5% diatas mempunyai makna besarnya faktor lain dalam 

model di luar kedua variabel. Dengan kata lain variabel tingkat 

pendidikan yang dapat diterangkan dengan menggunakan variabel 

dependen endogenous dan variabel moderating persepsi adalah sebesar 

6,5%, sedangkan pengaruh sebesar 93,5% di sebabkan oleh variabel-

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

e.  Diagram Jalur 

Perhitungan untuk semua jalur pengaruh sudah diketahui, maka 

sekarang kita akan membuat diagram jalur untuk model path analysis 

seperti berikut : 

   e1 = 0,953   

P1=0,217 

    e2 = 0,935 

    P2 = 0,265    P3 = 0,187 

 

Gambar 4.7 Diagram Jalur Hasil Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Terhadap Pemilihan Produk Qardh Secara Langsung dan Tidak Langsung 

Melalui variabel Persepsi Pedagang 

 

Didasarkan pada hasil analisis di atas, kita dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

X 

Y 

Z 
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1) Pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap keputusan memilih 

secara langsung sebesar 0,217 

2) Pengaruh variabel lain diluar tingkat pendidikan terhadap 

keputusan memilih sebesar 0,953 

3) Pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap persepsi sebesar 

0,265 

4) Pengaruh variabel tingkat terhadap keputusan memilih sebesar 

0,187 

5) Pengaruh variabel tingkat pendidikan dan persepsi terhadap 

keputusan memilih sebesar 0,452 

 


